BAB |

PENDAHULUAN

A. Analisa Situasi

Desa Bandung merupakan sa desa yang terletak di pinggiran kota
Mojokerto. Karena leta atan_dengan pusat_kota yang terkenal

dengan perusa S 3 pada kehidupan

jukkan dengan banya ndustri kecil dan
dari masyarakat. Adapun yang alah industri

kerjaan konveksi ini justru sebagia an oleh

n desa, mengingat banyaknya la memilih

bekerja di pak ik yang ada di kota Mojokerto. A 04 orang yang

bekerja sebag nveksi di Desa Band ipun demikian,

masyarakat alam sebagai
penyeimbangn pertanian yang
terbentang yakni 1.400 Ha.

Desa Bandung tampak dengan kehidupan hiruk pikuk masyarakat yang
produktif dengan mengejar makna kesejahteraan. Namun keproduktifan itu tidak
sebanding dengan kenyataannya, dari hampir 104 orang yang bekerja di ruang-
ruang konveksi merupakan masyarakat kalangan menengah ke bawah dengan

penghasilan yang rendah yakni rata-rata per bulan Rp.500.000 dengan durasi

waktu 12 jam kerja. Hal ini diperparah dengan adanya ketergantungan buruh
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konveksi ini terhadap pemilik modal sehingga tidak dapat berkembang secara
mandiri.
Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki perempuan buruh

konveksi di Desa Bandung juga menjadi faktor keterbelengguan kehidupan

keluarga buruh konveksi. Padahal ji itinjau lebih jauh banyak potensi yang

dapat dikembangkan menginga global dewasa ini. Tidak adanya
proteksi dari p odal serta tidak

adanya lemb pu menghimpun ksi ini dalam

mengembangk a dinilai sebagai faktor pend menyebabkan

nveksi di desa ini yang hidup den

sudah tua dan tidak dipekerjakan la

yang ada an semakin buruknya kondisi keluar

Tidak ad buruh konveksi

survival yang dilakuka

di desa ini me mengedepankan

potensi lokal i hasil produksi
untuk dikembangkan menjadi usa ang nantinya mampu mewujudkan
usaha kecil baru yang bersumber dari kreatifitas masyarakat. Mengingat sampah
dari industri konveksi ini sebenarnya mampu dimanfaatkan, namun upaya ini
masih dilakukan oleh 1 orang perempuan saja yakni Ibu Riani (30 tahun) dengan
mengembangkannya dalam bentuk aksesoris perempuan yang dijual ke Surabaya.
Ibu Riani sendiri berprofesi sebagai guru.

Pada awalnya pemanfaatan kain sisa ini dilakukan sebagai ujian praktek dari

siswanya di SMP Gedeg Mojokerto. Namun lama kelamaan usaha ini
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dikembangkan seiring dengan mudahnya akses pemasaran melalui internet.
Sayangnya jejak ini tidak dilakukan oleh 104 buruh konveksi yang ada di desa .
Jika ditelisik lebih jauh, kisaran volume sampah konveksi bisa sampai 1

kwintal dalam 1 minggunya. Sampah-sampah ini dibiarkan menumpuk di gudang

tanpa ada yang menggunakann asyarakat yang ingin memunguti
dipersilahkan untuk mengambil
B. Fokus Pen

Kehidup ambaran tentang

kehidupan bur nesia yang rata-rata berjenis k

empuan dengan

gaji yan dan dengan usaha yang dilakukannya. ya ruang

n minimnya tingkat pendidikan sert

dan juga te kses serta rentannya terhadap domin ihak tertentu

dialami dan di ian besar masyarakat pede
Latar bel muat tiga pokok
permasalahan. konveksi Desa
Bandung karena ketergantungan emilik modal. Kedua, rendahnya
pengetahuan masyarakat dalam mengembangkan potensi yang ada. Ketiga, tidak
adanya lembaga yang menghimpun masyarakat buruh konveksi dalam
menciptakan langkah-langkah survival agar mendapatkan kehidupan yang lebih
baik. Sehingga fokus penelitian mengerucut menjadi dua hal pokok sebagai
berikut:

1. Menganalisa potensi lokal dengan mempertimbangkan sisi kemanfaatan

dalam meningkatkan ekonomi keluarga perempuan buruh konveksi.
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2. Menghimpun upaya-upaya pemberdayaan berbasis aset dengan bekerja
bersama masyarakat dalam menciptakan inovasi baru guna
meningkatkan pendapatan keluarga perempuan buruh konveksi dan

meminimalisir ketergantungan terhadap pemilik modal.

Kajian hasil penelitian yang be i di Desa Bandung ini bertujuan untuk

mengetahui karakteristik dan mi keluarga perempuan buruh

konveksi deng a meningkatkan

kesadaran kri n upaya-upaya

pemberdayaan eningkatkan pemanfaatan pote ng ada di Desa

C. ingan
ng Perempuan Buruh Konveksi apdung, penulis

menggunakan te bangan masyarakat b . Dalam bahasa

Inggris, teori velopment atau
lebih dikenal bahas teori ini
adalah Kretzmann dan McKni dasarnya asset didefinisikan oleh
Kretzmann dan McKnight sebagai "hadiah, keterampilan dan kapasitas "dari"
individu, asosiasi dan institusi"

Dalam konteks ekonomi, aset bisa menjadi bentuk modal seperti properti,
saham dan obligasi, dan tunai. Aset mengambil berbagai bentuk dalam

masyarakat. Ada tentang lima bentuk komunitas modal: fisik, manusia, sosial,

! Christoper Dureau. 2013. Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan. TT: Australian
Community Development and Civil Society (ACCESS) Tahap II. Hal 4
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keuangan, dan poli-vertikal. Hijau dan Haines? mengidentifikasi tujuh bentuk
modal masyarakat: fisik, manusia, sosial, Finansial,lingkungan, budaya, dan
politik. Rainey et.al.® menyajikan tiga bentuk modal yang mereka lihat sebagai

penting: manusia, masyarakat (fisik), dan sosial. Masyarakat tidak terlepas dari

keistimewaan yang dimilikinya, bai si atau masalah selalu saja menggeluti

dalam kehidupan sehari-hari satunya adalah asset masyarakat
yang dijelaska er daya manusia

dan sumber da imiliki oleh lapisan i dalam asset ini

ada modal sosi a dikembangkan oleh masyara
rbasis aset untuk pengemban

nitas. Setiap pendekatan ini berk

an tujuan yang cukup berbeda-bed atan berbasis

aset yang pali kemungkinan berasal ang dinamakan
Appreciative |
Apprecia gan pendekatan
siklus 5-D, yang telah sukses di m proyek-proyek perubahan skala
kecil dan besar, oleh ribuan organisasi di seluruh dunia. Dasar dari Appreciative
Inquiry adalh gagasan sederhana, yaitu bahwa organisasi akan bergerak menuju

apa yang mereka pertanyakan®.

> Adi, Isbandi Rukminto. 2003. Pemberdayaan, Pengembangan Masyarakat, dan
Intervensi Komunitas : Pengantar Pada Pemikiran dan Pendekatan Praktis.

(Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Ul). Hal. 35

 Ibid, Hal.36

* Alison Mathie and Deborah Puntenney. 2009. From Client to Citizens. Northwestern University
USA. Hal,6
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Yang membedakan Appreciative Inquiry dari metodelogi perubahan
lainnya, bahwa Appreciative Inquiry sengaja mengajukan pertanyaan positif
untuk memancing percakapan konstruktif dan tindakan inspiratif dalam

organisasi. Adapun pendekatan yang digunakan dalam membangun kesadaran

perempuan buruh konveksi Des ung mengunakan lima langkah, yaitu
Define, Discovery, Dream,
a) Define desa Bandung
menem diimpikan dan m u mereka dapat
menem kah untuk mewujudkan ke

sa Bandung bisa tercapai.

ngungkap), maksudnya apa yang t rgai di

lu diidentifikasi sebagai titik awal perubahan. Pada
ntuk perubahan
an tersebut.

secara kolektif
melihat masa depan yang rwujud, apa yang sangat dihargai
dikaitkan dengan apa yang paling diinginkan. Seperti apa masa depan
yang dibayangkan oleh semua pihak, membangun angan-angan yang
diinginkan oleh masyarakat dengan mengungkapkan dalam bahasa dan

menggambarkan apa yang diinginkan, maka masyarakat desa Bandung

akan mudah mengingat apa yang ingin dicapai dalam hidupnya.

> Christoper Dureau. 2013. Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan. TT: Australian
Community Development and Civil Society (ACCESS) Tahap Il. Hal 18
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d) Design (merancang), maksudnya proses di mana seluruh komunitas (atau
kelompok) terlibat dalam proses belajar tentang kekuatan atau aset yang
dimiliki agar bisa mulai memanfaatkannya dalam cara yang konstruktif,

inklusif, dan kolaboratif untuk mencapai aspirasi dan tujuan seperti yang

sudah ditetapkan sendiri. K itas Laskar Sampah di desa Bandung

merancang apa yang dii at untuk mencapai mimpi-mimpi
dengan i tersebut.
e) Destiny yakan, belajar,
menyes u improvisasi, dimana masya
ekuatan, memimpikan apa yang di eka akan

. menentukan dan melakukan

hingga mereka akan dapat m apa yang

Tujuan fasi onveksi yang di
Desa Bandung dengan menin manfaatan potensi lokal dalam
menciptakan usaha kreatif dengan berpacu pada:

a. Meningkatnya peran serta perempuan buruh konveksi dalam
pembangunan desa dengan meningkatkan pendapatan melalui
pengelolahan potensi lokal

b. Adanya kelembagaan yang merupakan wadah belajar bagi perempuan

buruh konveksi dalam mengembangkan diri sekaligus wadah yang

menjadi perlindungan bagi perempuan buruh konveksi dan keluarganya.
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E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Peneliti
Hasil penelitian dan pemberdayaan perempuan buruh konveksi ini

diharapkan dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan model

pemberdayaan dengan mengi takan perempuan desa sebagai motor

penggerak perubahan, inya pembangunan dimulai dari

1)

pemberdayaan ini dapat acuan dalam

roses belajar bersama masyarakat ilai Islam
u dan pondasinya
3. i, Universitas

untuk mengembangkan

rdayaan melalui

melakukan riset

Manfaat Bagi Masyarakat
Penelitian berbasis pendampingan ini diharapkan mampu merangsang
daya partisipatif masyarakat dalam meningkatkan usaha-usaha kreatif
sebagai peningkatan ekonomi.

F. Jadwal Pelaksanaan

Agustus September Oktober
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November

Januari

Keterangan

- Inkulturasi

- Analisa Potensi

] Axsi

Evaluasi dan Monitoring

- Membangun kesepakatan keberlanjutan

Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan
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G. Sistematika Pembahasan

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini merupakan bab yang mengawali tentang judul proposal

skripsi yang diangkat oleh penulis: latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan, manfaat, sistematika pe
BAB Il KOMUNITAS P UH KONVEKSI DESA
Dala secara geografis,

kondisi d ndisi sosial kemas ndisi ekonomi,

kebijakan intah dan pembangunan, dan k lain yang

hidupan keluarga buruh konveksi De

TEORITIK PEMBERDAYAAN

lis memaparkan teori ed Community

IV PROSES PE GAN PEREMPUAN BURUH
KONVEKSI DESA

Pada bab ini penulis memaparkan hasil Focus Group Discussion maupun
hasil pengamatan secara subyektif dalam menganalisa potensi sebagai
kekuatan dalam melakukan perubahan sosialolehPerembuan buruh konveksi

Desa Bandung Kecamatan Gedeg Mojokerto.
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BAB V HASIL DAN ANALISA PENDAMPINGAN
Dalam bab ini berisi tentang hasil dan analisa pendampingan yang
dilakukan terhadap perempuan buruh konveksi Desa

BAB VI ANALISA REFLEKTIF

Di bab ini berisi tenta il perubahan yang muncul setelah

pemberdayaan dilakukan. juga berisi tentang kajian hasil
pendampin saan, islam dan

dakwah bil
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